BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Siswa yang memiliki tingkat berpikir rendah dalam mengerjakan soal
cerita hanya mampu mengerjakan secara benar pada aspek pertama yakni
mambaca dan memahami soal. Sedangkan pada aspek menyusun strategi dan
mengerjakan soal sampai pada kesimpulan jawaban tidak dikerjakan secara
benar.

Siswa yang memiliki tingkat berpikir sedang dalam mengerjakan soal
cerita mampu mengerjakan secara benar mulai dari membaca soal secara jelas
dan memahaminya, menyeusun strategi (memodelkan atau mengunakan
rumus) yang tepat dan mengerjakan soal secara benar dengan langkah-
langkah yang tepat. Akan tetapi sampai pada kesimpulan jawaban siswa tidak
mampu meyimpulkan secara tepat.

Pada siswa yang memiliki tingkat berpikir tinggi mampu mengerjakan
soal cerita dengan memperhatikan langkah-langkah pengerjaan yang tepat
mulai dari membaca soal dengan jelas dan memahaminya, apa yang diketahui
dan apa yang ditanya dalam soal, menyusun strategi (memodelkan dalam

bahasa matematika) yang benar serta menyimpulkan jawaban secara tepat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti ingin memberi saran sebagai berikut:

1.

Mengingat pentingnya kemampuan menyelesaikan soal cerita dalam
memecahkan masalah-masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari,
maka dalam pembelajaran matematika guru sebaiknya memperhatikan
aspek-aspek yang harus dicapai dalam menyelesaikan soal cerita.

Diharapkan adanya penelitian lain mengenai kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal cerita ditinjau dari tingkat berpikir.
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